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1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 .......... Alif أ

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa S es titik atas ث 

 Jim J Je ج

 Ha H ha titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 
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 Sad Ş es titik di bawah ص

 Dad d de titik di bawah ض

 Ta t te titik di bawah ط 

 Za z Zet titik di bawah ظ 

 ...’... Ayn‘ ع

koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap 

 ditulis    muta’aqqidin   متعقدّين  

 ditulis    ‘iddah   عدةّ
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III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h 

 ditulis   hibah   هبة

 ditulis   jizyah  جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, 

shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t 

 ditulis   ni’matulla>h  نعمة الله

 ditulis   zaka>tul-fitri  زكاة الفطر 

IV. Vokal Pendek 

 _________  (fathah) ditulis a contoh   َضَرَب  ditulis daraba

 _________  

    (kasrah) ditulis i contoh   َفهَِم  ditulis 

fahima 

  (dammah) ditulis u contoh   َكُتِب   ditulis 

kutiba 

V. Vokal Panjang 

1.  fathah + alif, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis   jahiliyyah  جاهليّة 

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis   yas’a  يسعى

3. kasrah  + ya mati, ditulis i (garis di atas) 
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 ditulis  majid  مجيد 

4. dammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas) 

 ditulis   furud  فروض 

VI. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول 

Vokal–vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.VII.  

 ditulis  a’antum  اانتم  

 ditulis  u’iddat  اعدت 

  ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’an القران

 ditulis  al-Qiyas القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah 

 ditulis  al-syams الشمس 

 ’ditulis   al-sama السماء

IX. Huruf Besar 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

yang disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis   zawi al-furud  ذوى الفروض  

 ditulis   ahl al-sunnah  اهل السنة  
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an banyak menceritakan kisah-kisah tentang para nabi 

dan rasul, salah satunya cerita tentang penyembelihan nabi Ibrahim 

terhadap putranya Ismail. Kisah ini diambil dari Q.S. As-Ṣaffat  ayat 102-

107, ayat ini sudah banyak dibahas dalam penafsiran di berbagai periode, 

baik dalam periode klasik, pertengahan bahkan kontemporer, akan tetapi 

masih jarang sekali yang membahas kisah ini tentang bagaimana 

perkembangan makna ayat ini dimulai dari era klasik kemudian era 

pertengahan sampai pada era kontemporer. Perkembangan makna 

tentang ayat ini bertambah selain ujian untuk patuh dan taat kepada 

perintah Allah ternyata juga merupakan ujian untuk patuh dan taat 

kepada perintah ayah. Metode penafsiran yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah tafsir maqa>s}idi, karena dengan menggunakan 

metode ini akan lahir pemaknaan pemaknaan baru yang relevan dengan 

hari ini. Motode ini menjadi relevan karena berusaha berdialog dengan 

text yang statis sehingga dapat sesuai dengan konteks yang dinamis hari 

ini, dengan mencoba menggali maqasid (maksud, tujuan, hikmah) yang 

terdalam dibalik text. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data-data kepustakaan (Library Research), data primer 

dalam penelitian ini adalah Q.S. As-Ṣaffat  ayat 102-107, sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir Ibnu Abbas, Tafsir 

Jami’ul Bayan an Ta’wil ay Al-Qur’an, Tafsir Jalalain, Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir Al-Munir, dan literatur pendukung yang 

membantu proses penelitian ini Berupa buku, kitab, jurnal, dan 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan pembahasan ini. Hal ini 



 

 

xiv 
 

dilakukan untuk menyingkap hal hal yang terkait dengan kisah nabi 

Ibrahim dan putranya. Teknik pengumpulan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan semua 

data-data dan informasi yang berkaitan dengan topik ini. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder sehingga perlu pengumpulan 

informasi dan data dari berbagai sumber. Teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analitis, langkahnya adalah dengan 

memaparkan semua data yang telah didapat, kemudian mengaitkannya 

dengan pembahasan sesuai dengan keterangan yang telah didapat. 

Kemudian dilanjutkan dengan menganalisa data yang sudah didapatkan 

agar diperoleh gambaran dari semua data yang telah dikumpulkan, 

setelah itu melakukan analisa untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan-permasalahan yang ada. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Q.S. As-Ṣaffat  ayat 

102-107 dalam perspektif tafsir maqa>s}idi menghasilkan beberapa 

klasifikasi maqasid yaitu; Hifdud Din, Hifdul aql, Hifdun nasl, dan Al-

Hurriyah ma’a Al-ma’suliyah (kebebasan dalam memutuskan sesuatu 

dan kesiapan menanggung konsekuensi keputusannya) yang kemudian 

menghasilkan sebuah nilai-nilai yang relevan dan dapat 

diimplementasikan, pertama ketaatan kepada perintah allah dalam 

kehidupan sehari-hari, kedua penggunaan akal dalam memahami 

perintah agama, ketiga pentingnya komunikasi dalam pendidikan anak, 

keempat ketaatan kepada orang tua dalam konteks kepatuhan kepada 

allah, kelima pembentukan karakter sabar dan Tangguh, keenam sopan 

dan santun, terakhir tanggung jawab. 

Kata kunci: Kisah Penyembelihan, Q.S. As-Ṣaffat  Ayat 102-107, 

Tafsir Maqa>s}idi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad dengan perantara malaikat Jibril dan membacanya 

merupakan suatu ibadah.1 Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi pada saat itu, akan tetapi 

tidak semuanya juga ada situasi atau kondisi yang mengikutinya kadang 

kala turun tanpa sebab.2 Karenanya al-Jabiri mengkategorikan sebab 

turunnya al-Qur’an menjadi dua kategori; ayat yang turun tanpa sebab, 

dan ayat yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.3 Al-Qur’an 

juga menjadi pedoman orang muslim untuk mengetahui dan 

memutuskan suatu perkara yang benar dan salah, karena al-Qur’an 

merupakan salah satu sumber untuk dijadikannya hukum Islam. 

Para nabi dan rasul yang pernah diutus oleh Allah kepada umat 

terdahulu sebelum nabi Muhammad juga banyak diceritakan dalam al-

Qur’an, tentunya hal ini bukan cerita fiksi akan tetapi pernah terjadi dan 

penuh dengan hikmah sehingga cerita cerita itu diabadikan dalam al-

Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Hud ayat 120 : 

 
1 Manna’ khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, 1st edition, ed. by 

Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: PUSTAKA AL-KAUTSAR, 2016), hlm. 17. 

2 al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, hlm. 105. 

3 al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, hlm. 107. 
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وَمَوْعِظَ  الْحَقُّ  هٰذِهِ  فيِْ  بِهٖ فؤَُادكََ وَجَاۤءَكَ  نثُبَِّتُ  مَا  سُلِ  الرُّ باَۤءِ  انَْْۢ مِنْ  عَلَيْكَ  نَّقصُُّ  ذِكْرٰى  وَكُلًّا  وَّ ةٌ 

 Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu (Nabi“لِلْمُؤْمِنِيْن

Muhammad), yaitu kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu. 

Di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat, dan 

1orang mukmin.”-peringatan bagi orang 

Ayat ini dengan tegas menjelaskan kebenaran tentang cerita para 

nabi dan rasul sebelum nabi Muhammad dan memperjelas bahwa di 

dalamnya banyak nasihat dan hikmah yang terkandung. Nabi Musa dan 

Nabi Harun yang dengan tegas menyampaikan kebenaran di depan 

Fir’aun seorang peguasa yang zalim, dan Nabi Ibrahim yang mencari 

Tuhan, dan masih banyak lagi, ini merupakan beberapa contoh kisah para 

nabi dan rasul yang diabadikan dalam Al-Qur’an yang penuh dengan 

Hikmah. 

Nabi Ibrahim yang terkenal dengan kholilullah atau kekasih 

Allah begitu banyak diceritakan dalam al-Qur’an. Mulai dari 

menghancurkan berhala yang disembah oleh kaumnya, kemudian tidak 

terbakar meskipun dibakar di dalam api yang membara, dan 

menyembelih putranya Nabi Ismail dan semua ini diceritakan dalam al-

Qur’an.2 Kisah – kisah ini jika dikaji lebih mendalam tentunya akan 

banyak memberikan hikmah hikmah yang akan tetap relevan hingga 

 
1 Qur’an Kemenag, Q.S Hud [11]: 120. 

2 Ibnu Katsir, Qishashul Anbiya’ (2015), hlm. 209. 
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masa kini, sesuai dengan jargon yang sering terdengar bahwa al-Qur’an 

itu sholih likulli zaman wal makan.3   

Ayat-ayat kisah akan banyak memberikan hikmah-hikmah yang 

relevan sampai hari ini jika dikaji lebih mendalam. Perkembangan 

penafsiran ayat ayat kisah juga akan menyesuaikan dengan 

perkembangan dan tuntutan zaman itu. Al-Qur’an surat As-Ṣaffat ayat 

102-107 contohnya, dalam penafsiran klasik milik Ibnu Abbas tidak ada 

penjelasan secara rinci tentang ayat ini, disana dijelaskan singkat tentang 

bagaimana umur dan kondisi anak nabi Ibrahim.4 Dalam penafsiran Ibnu 

Katsir dijelaskan wujud puncak ketaatan dan keimanan nabi Ismail yang 

begitu patuh pada ayahnya dan juga Allah sebagai Tuhannya.5 Kemudian 

dalam penafsiran kontemporer Wahbah Zuhaili lebih merincikan lagi 

tentang ayat ini dimulai dari siapa yang sebenarnya disembelih sampai 

hikmah musyawarah antara Nabi Ibrahim dan Ismail.6 Quraish Shihab 

juga menafsirkan begitu mulia Akhlak Nabi Ismail sehingga begitu patuh 

 
3 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi 

Sebagai Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang 

Ulumul qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga”, UIN Sunan Kalijaga, vol. 9 (2019), hlm. 9. 

4 Ali bin Abi Thalhah, Tafsir Ibnu Abbas, hlm. 645. 

5 Abu Al-Fida bin Omar bin Katheer Ismail, Tafsir Ibnu Katsir, vol. 7, 

2nd edition (Kairo: Dar Taibah, 1999), hlm. 28. 

6 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa As-Syari’ah wa 

Al-Manhaj, vol. 23, 1st edition (Beirut: Dar Al-Fikr, 1991), hlm. 122. 
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terhadap perintah Allah dan begitu hebat Nabi Ibrahim dalam 

menanamkan keimanan kepada Nabi Ismail.7 

Kisah penyembelihan Nabi Ismail oleh Nabi Ibrahim begitu 

fenomenal karena sampai hari ini masih diamalkan oleh kaum muslim 

ketika hari raya Qurban, Kisah fenomenal ini sering dijadikan sumber 

hukum untuk melaksanakan Qurban tentunya hal ini menunjukkan 

betapa besarnya kejadian tersebut sehingga masih diamalkan sampai saat 

ini. Tentunya untuk membuatnya relevan dengan hari ini perlu adanya 

pendalaman makna terhadap ayat ini, karena ayat ini juga begitu baik 

jika ditinjau ulang bagaimana hikmah hikmah yang terkandung 

didalamnya. 

Banyak penelitian yang beredar berupa jurnal, skripsi, dan lain 

sebagainya di berbagai media yang menjelaskan maupun menafsirkan 

tentang kisah penyembelihan nabi Ibrahim dan putranya. Dalam 

penelitian-penelitian yang beredar masih belum ditemukan penelitian 

yang mencoba mengupas tentang nabi Ismail yang begitu patuh terhadap 

Tuhannya dan ayahnya, oleh karenanya penulis akan mencoba 

meguraikan tentang nabi Ismail dalam kisah tersebut. 

Penafsiran tentang ayat ini sudah banyak dilakukan seperti yang 

sudah dijelaskan diatas, akan tetapi penjelasan dalam penafsiran-

penafsiran terdahulu kurang terperinci sehingga perlu digali kembali 

makna-makna yang dapat relevan dengan hari ini. Metode penafsiran 

akhir-akhir ini banyak berkembang, tafsir maqa>s}idi salah satunya. 

 
7 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 12, 1st edition 

(Tanggerang: Lentera Hati, 2017), hlm. 63. 
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Metode Tafsir maqa>s}idi akan menjadi metode untuk menafsirkan ayat 

ini, karena dengan menggunakan metode ini akan lahir pemaknaan 

pemaknaan baru yang relevan dengan hari ini. Motode ini menjadi 

relevan karena berusaha berdialog dengan text yang statis sehingga dapat 

sesuai dengan konteks yang dinamis hari ini, dengan mencoba menggali 

maqasid (maksud, tujuan, hikmah) yang terdalam dibalik text.8 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Q.S. Ash-Shaffat ayat 102-107 Perpektif 

Tafsir Maqa>s}idi? 

2. Bagaimana penafsiran relevansi Q.S. Ash-Shaffat ayat 102-107 

dengan masa kini? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan penelitian 

ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan penafsiran Q.S. Ash-Shaffat ayat 102-

107 dalam penafsiran-penafsiran terdahulu 

b. Mengembangkan dan mengaplikasikan teori tafsir 

maqa>s}idi dalam Q.S. Ash-Shaffat ayat 102-107. 

c. Mengetahui makna penafsiran ayat tersebut dengan 

perpektif tafsir maqa>s}idi untuk mengambil 

 
8 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul 

qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga”, hlm. 8. 
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Pelajaran dan ide moral yang dapat 

diimplementasikan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis, diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran dalam menafsirkan ayat kisah dalam al-

Qur’an sesuai dengan tantangan zaman. 

b. Secara Praktis, diharapkan dapat memberikan dan 

menambah pemahaman terhadap Masyarakat luas 

dalam memahami Q.S. al-Ṣaffat  ayat 102-107. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya kajian Pustaka untuk 

mengetahui dan menentukan arah penelitian, supaya dapat ditemukan 

unsur pembaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti 

menemukan beberapa kitab dan penelitian terkait penafsiran surat ash-

Shaffat ayat 102-107: 

Pertama, Skripsi dari St Marhama (2022) dari Institut Agama 

Islam Negeri Parepare yang berjudul Kisah Ibrahim dan Ismail dalam Al-

Qur’an surat As-Ṣaffat  ayat 102-107 (Study Analisis Linguistik 

Semantik). Pada skripsi ini dijelaskan tentang kisah nabi Ibrahim dan 

Ismail dalam Al-Qur’an surat As-Ṣaffat  ayat 102-107 menggunakan 

pendekatan Analisis Linguistik Semantik.9 

Kedua, Skripsi Muhammad Faz Tazakka (2023) dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul Interpretasi QS. Ash-Shaffat 

ayat 102-107 Kisah Penyembelihan Ismail oleh Ibrahim (Pendekatan 

 
9 ST Marhama, “Kisah Ibrahim A.S. dan Ismail A.S. dalam Al-Qur’an 

Surah As-Saffat Ayat 102 (Study Analisis Linguistik Semantik)” (2022). 
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Ma’na-Cum-Maghza). Pada skripsi tersebut dijelaskan bagaimana 

relevansi ayat ini dengan keaadan nabi Muhammad saat ayat ini turun. 

Pahitnya perjuangan dakwah nabi Muhammad turut mewarnai Ketika 

ayat ini turun, kemudian menjadikan ayat ini sebagai ibrah bahwa 

pentingnya sikap dan komunikasi yang baik antara nabi Muhammad dan 

para sahabatnya dalam menghadapi ujian dari Allah.10 

Ketiga, Skripsi Ulfatun Khusniyah (2023) dari Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul Pola Komunikasi Pengasuhan 

Anak (Studi Terhadap QS. Ash-Shaffat (37) ayat 102-107 Pendekatan 

Ma’na-Cum-Maghza). Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana relevansi 

dan hikmah yang terkandung dalam ayat ini, tentang membangun pola 

kumunikasi yang baik antara orang tua dan anak.11 

Keempat, Skripsi Luky Hasnijar dari Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry yang berjudul Konsep Birrul Walidain Dalam Al-Qur’an 

Surat Ash-Shaffat Ayat 102-107 (Kajian Tafsir Fi Zhilalil Qur’an) di 

dalam skripsi ini dijelaskan konsep keimanan, dan kepatuhan kepada 

Allah dan kedua orang tua, termasuk juga konsep kesabaran, dan cinta 

kepada Allah dan kedua orang tua.12 

 
10 Muhammad Faz Tazakka, “Interpretasi QS. As-Saffat Ayat 102 

Kisah penyembelihan Ismail Oleh Ibrahim (Pendekatan Ma’na Cum Maghza)” 

(2023). 

11 Ulfatun Khusniyah, “Pola Komunikasi Dalam Pengasuhan Anak 

(Studi Terhadap QS. As-Saffat (37) ayat 102)” (2023). 

12 Luky Hasnijar, “Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an Surat 

As-Saffat ayat 102-107 (Kajian Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)”, Skripsi (2017). 
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Kelima, jurnal yang ditulis Ima Liana, dkk., berjudul Analisa 

Nilai Pendidikan Surat Ash-Shaffat Ayat 102-107 Menurut Tafsir Ibnu 

Katsir, dalam jurnal ini dijelaskan bahwa dalam ayat tersebut 

mengandung nilai-nilai Pendidikan Islam diantaranya, Pendidikan 

ketauhidan (akidah), Pendidikan musyawarah demokrasi (syari’ah) dan 

Pendidikan Akhlak.13 

Keenam, jurnal yang ditulis Alimul Muniroh, dan Emi Khoirun 

Nisa, berjudul Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Surah 

As-Ṣaffat  ayat 102-107, dalam jurnal ini dijelaskan hal-hal yang 

terkandung dalam kisah Ibrahim Ketika menyembelih putranya banyak 

mengandung nilai Pendidikan, diantaranya metode Pendidikan yang 

dilakukan nabi Ibrahim adalah dialogis demokratis. Tentunya hal ini 

dapat diamalkan dan dilakukan dalam melaksanakan Pendidikan 

terhadap anak ataupun kepada murid-murid jika menjadi guru.14 

Setelah dilakukan telaah Pustaka oleh penulis, belum ditemukan 

karya ilmiyah yang membahas secara detail dan spesifik yang membahas 

penafsiran Q.S. As-Ṣaffat  ayat 102-107 dengan pendekatan tafsir 

maqa>s}idi. 

 
13 Ima Liana et al., “Nilai-Nilai Pendidikan Surat As-Shaffat Ayat 102 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir”, Allahjah: Jurnal Studi Islam, vol. 3, no. 2 (2020), 

hlm. 65–75. 

14 Alimul Muniroh, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Surah As-Saffat Ayat 102”, Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

vol. 1, no. 1 (2018), hlm. 38. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Tafsir 

Maqa>s}idi yang dirumuskan oleh Abdul Mustaqim sebagai pisau analisis. 

Tafsir Maqa>s}idi digunakan karena dirasa mampu memberikan 

pemaknaan baru yang relevan dengan hari ini, serta penting untuk 

membuka pemaknaan dan penafsiran yang baru. Tafsir Maqa>s}idi hadir 

sebagai penengah antara penafsiran yang terlalu tekstual dan penafsiran 

yang lebih mengutamakan konteks dan mengesampingkan teks, 

disamping itu Tafsir Maqa>s}idi juga lahir dari anak kandung tradisi Islam 

sendiri.15 

Metode ini juga akan mempergas dalam penafsiran al-Qur’an 

harus dinamis dan moderat, artinya tidak terjebak teks, karena suatu teks 

akan dipahami secara utuh apabila konteks dan maqasid juga dijadikan 

pertimbangan dalam proses penafsiran sehingga akan ditemukan 

Maqasid (maksud dan tujuan). Abdul Mustaqim membagi teori Tafsir 

Maqa>s}idi menjadi tiga hirarki ontologis; pertama, sebagai falsafah tafsir 

artinya nilai-nilai maqasid dijadikan sebagai basis filosofi dalam 

menafsirkan al-Qur’an. Maqasid dalam hal ini adalah ideal moral 

universal (al-maqasid al-ammah) yang menjadi cita-cita al-Qur’an untuk 

mewujudkan maslahah dan menolak mafsadah.16 

 
15 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul 

qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga”, hlm. 17. 

16 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul 
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Kedua, tafsir maqa>s}idi sebagai metodologi pendekatan dalam 

penafsiran, artinya sebuah proses penafsiran menggunakan teori-teori 

maqasid syari’ah sebagai alat untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an, 

kemudian berikut prinsip-prinsip metodologi yang harus diperhatikan 

dalam tafsir maqa>s}idi17: 

1. Memahami Maqasid al-Qur‘an, meliputi kemaslahatan 

pribadi, kemaslahatan sosial-lokal, dan kemaslahatan 

universal-global. 

2. Memahami prinsip maqasid syari’ah, yaitu untuk 

mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kerusakan 

yang dibingkai dalam ushul al-khamsah (hifdz al-din, al-

nafs, al-aql, al-nasl, al-mal) ditambah dengan dua point lagi, 

hifdz al-daulah (menjaga tanah-air) dan hifdz al-bi’ah 

(menjaga lingkungan). 

3. Mengembangkan maqasid dari segi protektif dan produktif 

4. Mengumpulkan ayat ayat setema untuk menemukan 

maqasid, baik universal maupun partikular. 

5. Mempertimbangkan konteks ayat, baik mikro maupun 

makro, internal maupun eksternal, konteks masa lalu dan 

masa yang sekarang. 

 
qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga”, hlm. 33. 

17 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul 

qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga”, hlm. 36. 
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6. Memahami teori-teori dasar Ulumul Qur’an dan Qawaid 

Tafsir beserta segala kompleksitas teorinya. 

7. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab 

melalui pendekatan nahwu-sharraf, balaghah, semantik, 

semiotik, pragmatik, bahkan hermeneutik. 

8. Membedakan antara dimensi sarana dan tujuan, pokok dan 

cabang, al-tsawabit dan al-mutaghayyirat. 

9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori 

ilmu sosial-humaniora dan sains, sehingga menghasilkan 

produk tafsir yang komprehensif dan mencerminkan 

paradigma integratif-interkonektif. 

10. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa 

temuan tafsirnya adalah satu-satunya kebenaran18. 

Ketiga, Tafsir Maqa>s}idi sebagai produk. Hirarki Tafsir Maqa>s}idi 

sebagai produk ini merupakan sebuah produk tafsir yang memfokuskan 

pada pembahasan tentang maqasid yang ada pada setiap ayat al-Qur’an 

yang ditafsirkan. Hirarki yang ketiga ini bisa saja diterapkan pada ayat-

ayat kisah, ayat teologis, ayat amtsal, ayat sosial politik bukan pada ayat-

ayat hukum saja.19 

 
18 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul 

qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga”, hlm. 40. 

19 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai 

Basis Moderasi Islam (Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan data-data kepustakaan (Library 

Research) berupa kitab-kitab tafsir, buku-buku, jurnal, dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini 

dilakukan untuk menyingkap hal hal yang terkait dengan 

kisah nabi Ibrahim dan putranya. 

2. Sumber Data Penelitian 

Peneliti membagi sumber data penelitian ini menjadi 

dua golongan, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer dari penelitian ini adalah Q.S. As-

Ṣaffat  [37]: 102-107. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dari penelitian ini adalah kitab 

Tafsir Ibnu Abbas, Tafsir Jami’ul Bayan an Ta’wil 

ay Al-Qur’an, Tafsir Jalalain, Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir Al-Munir, dan literatur 

pendukung yang membantu proses penelitian ini. 

Berupa buku, kitab, jurnal, dan penelitian penelitian 

yang berkaitan dengan pembahasan ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
qur’an Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga”, hlm. 41. 



13 
 

 
 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan 

semua data-data dan informasi yang berkaitan dengan topik 

ini. Penelitian ini menggunkana data primer dan sekunder 

sehingga perlu pengumpulan informasi dan data dari 

berbagai sumber. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitis, langkahnya adalah dengan memaparkan 

semua data yang telah didapat, kemudian mengaitkannya 

dengan pembahasan sesuai dengan keterangan yang telah 

didapat. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisa data 

yang sudah didapatkan agar diperoleh gambaran dari semua 

data yang telah dikumpulkan, setelah itu melakukan analisa 

untuk menemukan jawaban dari permasalahan-

permasalahan yang ada. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan salah satu hal yang penting 

dalam sebuah penelitian, hal ini dikarenakan perlunya susunan yang 

sistematis dan jelasnya batasan dalam sebuah penelitian, supaya tidak 

keluar dari rumusan masalah yang telah dirumuskan. Selain itu, 

sistematika pembasahan ini juga akan membuat pembahasan lebih 

terarah sehingga akan mendapatkan hasil yang optimal, rasional dan 

argumentatif. penafsiran Q.S. As-Ṣaffat  [37]: 102-107 akan disusun 

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang akan 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
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kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Dalam hal ini berisi tentang gambaran 

penelitian yang akan dilakukan. 

Bab kedua, pada bab ini akan menguraikan kisah nabi Ibrahim 

dan putranya dalam Q.S. As-Ṣaffat  [37]: 102-107 dalam penafsiran era 

klasik, pertengahan, dan kontemporer. 

Bab ketiga, pada bab ini akan dijelaskan penafsiran Q.S. As-

Ṣaffat  [37]: 102-107 menggunakan teori tafsir maqa>s}idi milik Abdul 

Mustaqim, penulis akan membedah ayat ini menggunakan pendekatan 

teori Tafsir Maqa>s}idi. 

Bab keempat, pada bab ini akan dijelaskan relevansinya dengan 

hari ini, dan pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah yang 

kedua. 

Bab kelima, pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari 

seluruh pembahasan pada bab bab sebelumnya. Penulis juga akan 

menyampaikan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan agar 

dapat dikembangkan dikemudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkembangan penafsiran tentang Q.S. As-Ṣaffat  ayat 102-107 

sangat kompleks, mulai dari era klasik yang menafsirkan secara ringkas 

terkait ayat ini, kemudian dilanjut dengan lebih luas dan lebih rinci 

terkait ayat ini pada periode penafsiran era pertengahan dikarenakan 

terjadinya perdebatan tentang siapa yang disembelih damlam cerita 

penyembelihan tersebut, kemudian pada masa kontemporer ayat ini 

ditafsirkan dengan tetap mengacu pada era-era sebelumnya, tetapi lebih 

kompleks karena akan dikaitkan dengan persoalan atau isu-isu yang 

berkembang. 

Q.S. As-Ṣaffat  ayat 102-107 dalam perspektif tafsir maqa>s}idi 

menghasilkan bebrapa klasifikasi maqasid yaitu; Hifdud Din, Hifdul aql, 

Hifdun nasl, dan Al-Hurriyah ma’a Al-ma’suliyah (kebebasan dalam 

memutuskan sesuatu dan kesiapan menanggung konsekuensi 

keputusannya) yang kemudian menghasilkan sebuah nilai-nilai yang 

relevan dan dapat diimplementasikan, pertama ketaatan kepada perintah 

allah dalam kehidupan sehari-hari, kedua penggunaan akal dalam 

memahami perintah agama, ketiga pentingnya komunikasi dalam 

pendidikan anak, keempat ketaatan kepada orang tua dalam konteks 

kepatuhan kepada allah, kelima pembentukan karakter sabar dan 

Tangguh, keenam sopan dan santun, terakhir tanggung jawab. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak menyisakan persoalan atau 

hal-hal yang perlu dibahas dan digali secara lebih dalam. Pembahasan 

dalam penelitian ini pada penjelasan penafsiran dalam berbagai periode 

penafsiran hanya membatasi dua tafsir saja, oleh karenanya dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya hal ini dapat dikembangkan dengan 

lebih lanjut dan lebih rinci tentang bagaimana perkembangan makna 

terkait ayat ini dalam sehingga dapat lebih luas pembahasannya dan 

ditemukan dengan lebih jelas perbedaan dan perkembangan maknanya. 

Dalam penelitian selanjutnya juga dapat dikembangkan terkait 

pemahaman tentang ayat ini dengan pendekatan atau perpektif yang 

berbeda sehingga dapat membuat pemaknaan yang lebih segar dan baru, 

sehingga relevan dengan isu-isu dan persoalan hari ini. 
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